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Budaya bentuk pelaksanaan upacara SBPM terdiri dari

pendahuluan, isi dan penutup. Nilai-nilai yang terkandung
dalam upacara SBPM adalah nilai-nilai sosial, spiritual
dan budaya. Artinya menjaga kenyamanan desa dari
pencurian dan menjaga agar pinang tidak matang untuk
kebutuhan ekonomi, pendidikan dan sosial. Dengan
ajaran ini, masyarakat Kusi dapat memahami keberadaan
mereka di muka bumi. Makna ini memberikan ajaran
refleksi teologis untuk mengingatkan dan merenungkan
kehidupan dan keberadaan manusia melalui perintah
kedelapan tentang larangan untuk tidak mencuri.
Upacara SBPM dilaksanakan dengan baik dan masih
dilestarikan hingga saat ini.

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial dan makhluk individu, sehingga manuisa tidak dapat
hidup sendiri. Menurut Nata, dalam tulisannya Eliana Siregar mengatakan bahwa manusia adalah
makhluk yang berpolitik (zon politicon), yang artinya manusia yang bermasyarakat, manusia yang
berbudaya, manusia yang berbahasa, dan manusia yang beragama (Siregar, 2017). Hal ini
Neonbasu mengatakan bahasa merupakan suatu alat yang membantu manusia untuk saling
membangun relasi dengan orang lain (Neonbasu, 2014). Kebudayaan merupakan keseluruhan
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan
milik diri manusia dengan hal belajar (Herimanto & Winarno, 2008). Kebudayaan pada dasarnya
merupakan hak cipta, rasa, dan karsa manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Kemampuan cipta
(akal sehat) manusia menghasilkan ilmu pengetahuan.

Hasil belajar siswa, budaya membaca, dan motivasi siswa menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan (Danasasmita, 2021). Upacara adat merupakan suatu tradisi masyarakat tradisional
yang masih dianggap memiliki nilai-nilai yang cukup relevan bagi kebutuhan masyarakat
pendukungnya (Gazali, 2011). Selain sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan para
leluhur, juga merupakan suatu perwujudan kemampuan manusia dalam menyesuaikan diri secara
aktif terhadap alam atau lingkungan yang bersifat luas. Selanjutnya Koentjaraningrat menyatakan
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Upacara adat merupakan sistem dari keseluruhan tindakan yang ditata oleh suatu kebudayaan dan
setiap nilai yang berlaku dan yang disepakati oleh kelompok masyarakat yang berhubungan dengan
berbagai aspek peristiwa yang dianggap sakral yang terjadi didalam kehidupan masyarakat
(Kontjaraningrat, 2015).

Hubungan antara alam dan manusia adalah suatu keharusan yang tidak bisa dihindari.
Dengan alasan bahwa hubungan tersebut dapat memberi makna melalui nilai-nilai sakral yang
sangat tinggi. Upacara adat sangat erat kaitannya dengan ritaul-ritual keagamaan atau disebut juga
sebagai ritus (Gazali, 2011). Ritus merupakan alat manusia religius untuk melakukan perubahan
didalam kehidupan bermasyarakat. Pelaksanaan upacara adat merupakan ritual keagamaan yang
didasari atas suatu kelompok masyarakat. Baik itu ritual kematian, ritual syukuran, dan ritual-ritual
lain sebagainya. Ritual-ritual ini telah menjadi tradisi dan menjadi bagian dari kehidupan
bermasyarakat dalam kehidupannya sehari-hari. Karena telah dapat diwariskan secara turun-
temurun oleh leluhur atau nenek moyang secara turun temurun (Marzuki, 2011). Dalam budaya
ada nilai-nilai positif, yaitu nilai sportivitas, nilai kekeluargaan dan nilai ekonomi (Ardiansa, 2021).

Salah satu masyarakat yang masi mempertahankan tradisi dan kebudayaan nenek moyang
mereka adalah masyarakat Desa Kusi yang terdapat pada wilayah Kusi, Kecamatan Kuanfatu,
Kabupaten Timor Tengah Selatan. Masyarakat adat yang terkenal dengan sebutan bahasa ibu
upacara saeba baun puah mate (Larangan memetik pinang mudah) dan upacara sanu baun puah
mate (upacara penuruanan pinang mudah). Tradisi ini masi terus dilestarikan sebagai kebudayaan
masyarakat kusi setiap tahun. Upacara saeba baun puah mate ma sanu baun puah mate dalam
masyarakat Desa Kusi merupakan suatu tradisi atau bagian dari kebuayaan yang ada ditengah
masyarakat yang dipelihara dan dipertahankan oleh masyarakat Desa Kusi, Khusunya Desa Kusi
induk, Kecamatan Kuanfatu, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Pelaksanaan upacara saeba baun
puah mate ma sanu baun puah mate ini dilakukan oleh nenek moyang sejak dulu dan diwariskan
kepada pemangku-pemangku adat atau orang-orang yang berperan penting. Dalam upacara saeba
baun puah mate ma sanu baun puah mate ini dipegang teguh oleh masyarakat Desa Kusi secara
turun temurun dan sampai saat sekarang generasi masyarakat kusi secara turun temurun masi
melestarikan tradisi atau kebudayaan tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti dari sisi religius
maupun perkembangan globalisasi tidak dapat mempengaruhi tradisi buadaya dalam upacara
tersebut sehingga tidak dapat mengalami pergeseran makna dan nilai tradisi masyarakat. Hal inilah
yang mendukung maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Makna Pedagogis Teologi Upacara
Saeba Baun Pauh Mate dalam Masyarakat Kusi Desa Kusi Kecamatan Kuanfatu Kabupaten Timor
Tengah Selatan Tahun 2021.

Tujuan penelitian ini adalah pertama, mendeskripsiskan dan menganalisis bentuk
pelaksanaan upacara saeba baun puah mate (larangan memetik pinang muda) dalam masyarakat
Kusi di Desa Kusi Kecamatan Kuanfatu, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS). Kedua,
mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam upacara saeba baun puah
mate (larangan memetik pinang mudah) dalam masyarkat Kusi di Desa Kusi Kecamatan Kuanfatu
Kabupaten Timor Tengah Selatan. Ketiga, mendeskripsikan dan menganalisis makna upacara
saeba baun puah mate (larangan memetik pinang muda) dalam masyarakat Kusi di Desa Kusi
Kecamatan Kuanfatu Kabupaten Timor Tengah Selatan. Keempat, membuat refleksi Teologi
makna Upacara saeba baun puah mate (larangan memetik pinang muda) dalam masyarakat Kusi
di Desa Kusi Kecamatan Kuanfatu Kabupaten Timor Tengah Selatan.
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif fenomenologis. Peneliti memilih meggunakan
metode pendekatan fenomenologis untuk menyelidiki situasi di lapangan. Studi fenomenologi
mengkaji pengalaman manusia melalui penjelasan rinci tentang subjek studi. Sebagaimana
dijelaskan oleh Rudestam dan Newton karya Subagyo, pengalaman penduduk lokal telah menjadi
fokus para ahli fenomenologi (Subagyo, 2014). Dengan kata lain, penelitian berusaha menjelaskan
apa yang ada di balik penjelasan pengalaman masyarakat (Creswell, 2015). metode analisi data
yang akan digunakan adalah metode pendekatan kualitatif fenomenologis dengan berpedoman
pada pendekatan holistik daripada pendekatan parsial untuk memahami Informasi diungkapkan
secara langsung dengan mengamati orang dan tempat di fasilitas penelitian (Azwar, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperolen gambaran mengenai perkembangan dan
pelaksanaan upacara saeba baun puah mate. Pelaksanaan tradisi Upacara saeba baun puah mate
dibentuk sejak tahun 1942 oleh pemangku-pemangku adat yang ada pada wilayah Kusi dengan
tujuan untuk menjaga pinang dari ancaman pencurian juga agar matang buahnya barulah dapat
dipetik atau digunakan untuk kebutuhan, baik itu kebutuhan ekonomi, pendidikan maupun
kebutuhan bersosial.

Hasil penelitian yang dilakuka oleh peneliti terhadap tokoh-tokoh masyarakat Desa Kusi
menurut (YB, SB, BS, SH, DT, AB, NL) pelaksanaan upacara adat saeba baun puah mate bentuk
tahap pelaksanaannya terdapat beberapa hal yang harus dilaksanakan yaitu, 1). Tahap persiapan,
pada tahap ini panitia mempersiapkan bahan bahan upacara seperti (Babi besar 1 ekor, beras,
pisang, jagung sirih pinang) sesuai kesepakatan amaf-amaf dari kusi atau para pemangku adat di
kusi; 2). Tahap pemberitahuan. Pada tahap ini adalah segala rangkaiaan mengenai semua kegiatan
setelah tahap persiapan, yaitu amaf-amaf atau pemangku adat melakukan amanah kepada selur
warga Desa Kusi mengenai larangan untuk tidak memetik pinang, yang dibawa langsung oleh
pemerintahan setempat atau am fenu na Tusi, Tanu, Leo, Benu, ma am uis fenu Nope ma Alunpabh;
3). Tahap Pembersihan diri dan Persiapan sajian. Pada tahap ini amaf-amaf dan ibu-ibu dapur
membersihkan semua bentuk sajian yang akan di santab bersama oleh masyarakat yang mengikuti
upacara tersebut dan pemberisan diri berupa mempersiapkan hati dan pikiran untuk tetap tertuju
pada upacara yang dimaksud juga mempersiap barang yang akan menjadi simbol sebagai tanda
bahwa masyarak Desa Kusi telah melakukan upacara adat larangan memetik pinang muda simbol
tersebut berupa rahang babi dan pinang mudah satu tangkai; 4). Acara puncak upacara saeba baun
puah mate, pada tahap ini semua pemangku adat dan juga pemerintahan dan keagaaman dan
masiarakat pendukung menyaksikan langsung amanah singkat dari pemangku adat yang telah
dipercayakan untuk membaca aturan dan menuturkan bahasa ibu dalam upacara larangan memetik
pinang mudah (saeba baun puah mate) setelah membaca aturan dan juga amanah maka di lakukan
pemasangan simbol simbol tersebut agar seluru masyarakat baik itu masyarakat pendukung atau
masyarakat dari luar juga mengetahui bahwa masyarakat Desa Kusi telah melakukan Larangan
memetik pinang mudah; 5). (onen) Doa, makan bersama.

Pemahaman nilai-nilai pedagogis upacara Saeba baun puah mate
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat memberikan pengajaran nilai-nilai kepada
masyarakat yaitu nilai sosial, spiritual, dan kebudayaan. Dari setiap pengajaran nilai-nilai di atas
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dapat memberi kontribusi pada masyarakat untuk hidup didalam kerukunan. Karena nilai-nilai
pedagogis dalam upacara saeba baun puah mate merupakan kesepakan dari tokoh tokoh
masyarakat atau para pemangku adat juga selaku masyarakat, sehinnga masyarakat di Desa Kusi
selalu menaati dan menghargai setiap nilai yang ada dalam tradisi upacara saeba baun puah mate
(larangan memetik pinang mudah).

Pemahaman makna pedagogis upacara saeba baun puah mate

Makna dalam upacara saeba baun puah mate (larangan memetitik pinang mudah) pada
masyarakat Desa Kusi sudah melaksanakan upacara tersebut dengan baik. Dalam pelaksanaan
upacara tersebut dapat memberikan pengajaran berupa makna yakini menjaga kenyamanan
kampung dari ancaman pencurian dan menjaga pinang agar matang buahnya barulah dapat pi petik
atau di pergunakan untuk kebutuhan kehidupan baik dalam kebutuhan ekonomi, pendidikan dan
juga dalam kehidupan bersosial. Dengan pengajaran ini masyarakat di Desa Kusi dapat mengerti
dan memahami akan keberadaan manusia di muka bumi.

Pembahasan

Dalam upacara saeba buan puah mate bentuk pelaksanaan yang terlihat adalah Karena tokoh
tokoh masyarakat atau para pemangku adat juga selaku masyarakat sudah mentaati dan
menghormati tahap demi tahap dalam pelaksanaan upacara saeba baun puah mate yang sudah ada
sejak nene moyang. Dalam pelaksanaan upacara adat saeba baun puah mate bentuk tahap
pelaksanaannya terdapat beberapa hal yang harus dilaksanakan yaitu, 1). Tahap persiapan, pada
tahap ini panitia mempersiapkan bahan bahan upacara seperti (Babi besar 1 ekor, beras, pisang,
jagung sirih pinang) sesuai kesepakatan amaf-amaf dari Kusi atau para pemangku adat di Kusi; 2).
Tahap pemberitahuan. Pada tahap ini adalah segala rangkaiaan mengenai semua kegiatan setelah
tahap persiapan, yaitu amaf-amarf atau pemangku adat melakukan amanah kepada selur warga Desa
Kusi mengenai larangan untuk tidak memetik pinang, yang dibawa langsung oleh pemerintahan
setempat atau am fenu na Tusi, Tanu, Leo, Benu, ma am uis fenu Nope ma Alunpah; 3). Tahap
Pembersihan diri dan Persiapan sajian. Pada tahap ini amaf-amaf dan ibu-ibu dapur membersihkan
semua bentuk sajian yang akan di santap bersama oleh masyarakat yang mengikuti upacara tersebut
dan pemberisan diri berupa mempersiapkan hati dan pikiran untuk tetap tertuju pada upacara yang
dimaksud juga mempersiap barang yang akan menjadi simbol sebagai tanda bahwa masyarak Desa
Kusi telah melakukan upacara adat larangan memetik pinang muda simbol tersebut berupa rahang
babi dan pinang mudah satu tangkai; 4). Acara puncak upacara saeba baun puah mate, pada tahap
ini semua pemangku adat dan juga pemerintahan dan keagaaman serta masyarakat pendukung
menyaksikan langsung amanah singkat dari pemangku adat yang telah dipercayakan untuk
membaca aturan dan menuturkan bahasa ibu dalam upacara larangan memetik pinang mudah
(saeba baun puah mate) setelah membaca aturan dan juga amanah, maka dilakukan pemasangan
simbol-simbol tersebut agar seluru masyarakat baik itu masyarakat pendukung atau masyarakat
dari luar juga mengetahui bahwa masyarakat Desa Kusi telah melakukan Larangan memetik pinang
mudabh; 5). (onen) Doa, makan bersama.

Upacara adat merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat secara
rutin, yang pada proses pelaksanaan melakukan adat tersebut dapat mengandung tingkat
kepercayaan dan arti bagi masyarakat. Kontrajaraningrat dalam warman mengatakan bahwa,
upacara adat merupakan suatu bentuk acara yang dilakukan secara bersistem yang dihadiri oleh
masyarakat, sehingga memiliki nilai yang dapat membuat masyarakat merasa ada kebangkitan
dalam diri mereka (Sovia, 2020). Ghasali mengatakan bahwa upacara adat erat kaitannya dengan
ritual-ritual keagamaan yang disebut sebagai ritus (Gazali, 2011). selanjutnya Warman mengatakan
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Upacara adat merupakan sistem dari keseluruhan tindakan yang ditata oleh suatu kebudayaan dan

setiap nilai yang berlaku dan yang disepakati oleh kelompok masyarakat yang berhubungan dengan

berbagai aspek peristiwa yang terjadi didalam kehidupan masyarakat. Persembahan dan ritual

adalah hal biasa karena mereka percaya bahwa mereka dapat melindungi diri dari nasib buruk dan
kelaparan (Supriadi et al., 2021).

Teori di atas dapat didukung dengan hasil penelitian menurut Sandhenri mengenai tradisi
Ritual Toit ulan pada masyarakat Pana Kecamatan Kolbano mengatakan bahwa, upacara adat
merupakan tradisi masyarakat lokal yang memberikan arti bagi masyarakat (Boimau, 2021).
Berdasarkan toeri dan juga penelitian yang relevan dan hasil penelitian di atas mengenai upacara
adat maka dapat disimpulkan bahwa upacara adat saeba baun puah mate (larangan memetitik
pinang muda) pada masyarakat Desa Kusi sudah melaksanakan upacara tersebut dengan baik.
Dalam upacara saeba buan puah mate bentuk pelaksanaan yang terlihat adalah karena tokoh tokoh
masyarakat atau para pemangku adat juga selaku masyarakat sudah mentaati dan menghormati
tahap demi tahap dalam pelaksanaan upacara saeba baun puah mate yang sudah ada sejak nene
moyang sehingga masih dapat di pertahankan hingga saat sekarang karena tradisi tersebut dapat
memberi atri dalam kehidupan bersmasyarakat.

Nilai Nilai Pedagogis dalam upacara Saeba Baun Puah Mate

Nilai-nilai pedagodis yang tekandung dalam upacara saeba baun puah mate adalah, 1). Nilai
sosial, 2). Nilai spiritual, 3). Nilai kebudayaan. Nilai dalam tradisi upacara saeba baun puah mate
memberikan pengajaran kepada masyarakat Kusi untuk menciptakan kerja sama, kebersamaan,
untuk sehati, sepikir dalam bekerja, untuk tetap menjaga dan merawat hasil ciptaan Allah dan tetap
berpegang teguh pada Firman Allah melalui kerja sama dalam membudayakan budaya, karena
budaya merupakan hasil ciptaan manusia, untuk membentuk manusai hidup dalam kerukunan.

Metode pengajaran yang menarik secara budaya berkontribusi pada pembentukan nilai,
identitas, dan karakter diri anak (Abdul Rahman et al., 2021). Jadi, nilai adalah sesuatu yang ada
pada manusia yang dapat dijadikan ukuran baku bagi persepsi tentang dunia luar. Artinya bahwa
segala seuatu yang dilakukan oleh manusia merupakan hal terunik yang dapat mengandung sebuah
nilai.

Karena nilai merupakan standar atau kriteria yang dibuat oleh manusia untuk memberikan
penilaian. Sehingga manusia pendukung kebudayaan dapat memahami hakekat dari nilai. Hal ini
terlihat dari arti dan karya hubungan antar manusia dengan alam, manusia dengan sesama dan
kebudayaan manusia dalam ruang dan waktu.

Lingkungan sekolah berperan penting dalam membentuk budaya sekolah yang positif dan
memotivasi guru untuk bekerja. Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, kita perlu didukung
oleh budaya sekolah yang baik (Utami & Negara, 2021).

Berdasarkan toeri dan juga penelitian yang relevan dan hasil penelitian di atas mengenai
upacara adat maka dapat disimpulkan bahwa upacara adat saeba baun puah mate (larangan
memetitik pinang mudah) pada masyarakat Desa Kusi dapat memberikan pengajaran nilai-nilai
kepada masyarakat yaitu nilai sosial, spiritual, dan kebudayaan. Dari setiap pengajaran nilai-nilai
di atas dapat memberi kontribusi pada masyarakat untuk hidup didalam kerukunan sehingga
masyarakat di Desa Kusi selalu mentaati dan menghargai setiap nilai yang ada dalam tradisi
upacara saeba baun puah mate (larangan memetik pinang muda).
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Makna Pedagogis Upacara Saeba Baun Puah Mate
Makna pedagogis upacara saeba baun puah mate (larangan memetik pinang muda) adalah,
untuk menjaga kenyamanan kampung dari ancaman pencurian dan menjaga pinang agar matang
buahnya baru dapat digunakan baik dalam bentuk perekonomian, pendidikan maupun kehidupan
bersosial, serta mengingatkan masyarakat juga jemaat untuk memaknai hukum kedelapan dan
hukum kesepuluh dalam sepuluh hukum Allah dalam menjaga dan merawat ciptaan Allah.
Kompetensi pedagogik memberikan kontribusi terhadap inovasi guru (Marliana et al., 2018).
Artinya bahwa makna merupakan arti dari hubungan antara bentuk dengan hal atau barang dan
bahasa yang menjadi simbolik untuk memudahkan pendukung kebudayaan dalam memahami atri
dari kebudayaan atau tradisi yang dianutnya. Trans-perwujudan yang terjadi pada siswa lebih pada
aspek komunikasi, metode penyampaian, kepercayaan diri, Kketerbukaan, Kkreativitas, dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis (Wicaksono et al., 2020).

Berdasarkan teori dan juga penelitian yang relevan dan hasil penelitian di atas makna dalam
upacara adat maka dapat disimpulkan bahwa makna dalam upacara saeba baun puah mate
(larangan memetitik pinang mudah) pada masyarakat Desa Kusi sudah melaksanakan upacara
tersebut dengan baik. Dalam pelaksanaan upacara tersebut dapat memberikan pengajaran berupa
makna yakni, menjaga kenyamanan kampung dari ancaman pencurian dan menjaga pinang agar
matang buahnya barulah dapat dipetik atau dipergunakan untuk kebutuhan kehidupan baik dalam
kebutuhan ekonomi, pendidikan dan juga dalam kehidupan bersosial. Dengan pengajaran ini
masyarakat di Desa Kusi dapat mengerti dan memahami akan keberadaan manusia dimuka bumi.

Refleksi Pedagogis Teologi Makna Upacara saeba baun puah mate

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna upacara di atas, peneliti dapat membuat sebuah
refleksi pedagogis teologi dari makna yang terkandung dalam upacara saeba baun puah mate yang
ada dalam masyarakat kusi yakni, makna yang terkandung dalam upacara saeba baun puah mate
adalah untuk melindungi kenyamanan kampung dari ancaman pencurian. Dari makna ini peneliti
mengambil kata kunci yang dijadikan sebagai refleksi pedagogis dari upacara saeba baun puah
mate adalah tentang larangan untuk jangan mencuri. Larangan untuk jangan mencuri sebagaimana
terdapat dalam 10 hukum Allah pada hukumnya yang kedelapan.

sedangkan didalam bahasa Yunani dapat menuliskan tentang ungkapan jangan mencuri yakni
“oukleyeis” (ou klepsies) yang dapat diartikan sama yakni dia tidak akan mencuri (Susanto, 2010).
Dengan demikian secara harafiah hukum tersebut menunjukan sebuah larangan mengenai jangan
mencuiri yang sifatnya mengikat yang dilakukan tampa akhir (Kelly, 2018). Ungkapan mengenai
larangan jangan mencuri dapat mengandung makna jangan mengambil hak milik orang lain tampa
sepengetahuan atau seijin dari pemiliknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas peneliti dapat menarik kesimpulan, mengenai
upacara Saeba Baun Puah Mate (Laranagan Memetik Pinang Muda) pada masyarakat Desa Kusi,
Kecamatan Kuanfatu bahwa, tradisi upacara Saeba Baun Puah Mate (Larangan Memetik Pinang
Muda) masih dipercayai oleh masyarakat Desa Kusi untuk menjaga mamar pinang dari ancaman
pencurian dan juga agar matang buahnya baru dapat dipetik untuk dipergunakan dalam kebutuhan
Ekonomi, pendidikan dan kehidupan bersosial. Dalam pelaksanaan upacara SBPM terdapat bentuk
pelaksanaan yang terdiri atas pendahuluan isi dan penutup dari setiap tahap demi tahap masyarakat



25
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.2, No.1, Desember 2022
1
melakukan semua dengan baik dalam menghargai dan menghormati tradiri SBPM. Melalui bentuk
tahapan diatas diembani oleh nilai dan makna yang memberikan pengajaran kepada masyaraka
Kusi untuk membangun kerja sama, kebersamaan yang menjunjung tinggi dalam memakanai
keberadaan manusia dimuka bumi dengan berpegang kepada kespuluh hukum Allah terkhusunya
hukum kedelapan dan kesepuluh mengenai hak kepemilikan yang memberikan makna kepada
masyarakat untuk menjaga ciptaan Allah (mamar pianang) dari ancaman pencurian sehingga
matang buahnya barulah dapat dipergunakan untuk kebutuhan ekonomi, pendidikan, dan sosial
dengan demikian maka peneliti membuat suatu refleksi teologi dari makna upacara SBPM untuk
masyarakat kusi dapat mengingat kembali akan firman Allah terkhususnya hukum kedelapan dan
kesepuluh yang telah terealisasi dalam Alkitab perjanjian Lama dan Alkitab perjanjian Baru untuk
masyarakat tetap mentaati dan melakukan hukum kedelapan dalam kehidupan sehari-hari.
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